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ABSTRACT
The thirteen isolates of amylolitic microbes had been tested their ability to extract the oil from " coconut milk" and nine of them
could break the emulsion and separated the oil from the water and protein. The aim of this study was to find a starter that can
be used for producing the coconut oil by using molase and "gula aer" gewang (Corypha utan Lamk.) palm sugar as the substrates.
The result suggest that by using the isolates (ferm. 1 and ferm.2), "gula aer"gewang can be used as a substrate without supplemented
by organic nitrogen. The starter prepared with isolate ferm. 1 containing cells of microbe about 10.2 x 10acell/ml and prepared
with ferm.2 about 9.0 - 10.2 x 108cell/ml. After 4 weeks the amount of the cells decreased to 0.98 x 10B cell/ml and 0.90 x 108

cell/ml, respectively, The amount of microbes were stable until 12 weeks. The starter conducted the fermentation processes at
40°C for 16 hours and produced the coconut oil. The extracted oil content about 85% saturated fatty acids and 42% of them was
lauric acid. Another chemical component of the extracted oil were Iodine numbers, peroxide numbers and free fatty acid (FFA),
they were 5.98%, 2.51 Meq/kg and 0.41%, respectively.

Kata kunci: San tan kelapa, starter, proses fermentasi, gula kelapa, asam lemak jenuh, asam laurat, asam lemak bebas.

PENDAHULUAN
Proses pembuatan minyak kelapa secara

fermentasi mempunyai beberapa kelebihan
dibandingkan dengan cara tradisional, antara lain dapat
menghemat tenagakerja serta bahan bakar sampai 70%
danprodukyangdihasilkan mempunyai kualitasyang
jauh lebih baik dibandingkan dengan produk yang
dibuat secara tradisional. Minyak kelapa murni
mengandung kadar air yang rendah yaitu sekitar
0,03%, kandungan asam lemak bebasnya juga rendah
sekitar 0,02%, tidakberwarna(bening), tahan disimpan
sampai 70 hari tanpa mengalami perubahan warna,
aroma maupuncitarasanya(Posorske, 1984). Menurut
Syah (2005) minyak kelapa murni memiliki aroma dan
rasa khas buah kelapa. Selain beberapa kelebihan yang
dimilikinya, proses pembuatan minyak kelapa secara
fermentasi juga mempunyai beberapa kelemahan; salah
satu di antaranya menurut Rindengan dan Novarianto
(2005) terdapat pada tahap pemisahan antara fase
lemak (minyak), protein (blondo) dan air.

Proses pembuatan minyak kelapa secara
fermentasimelibatkanmikroba (Rosenthal etal, 1996).
Mikroba dengan berbagai aktivitas enzim yang
dimilikinya, seperti protease, amilase atau enzim lainnya
dapat berperan dalam menghidrolisis substart yang

berupa protein, karbohidrat atau lemak yang terikat
dalam emulsi santan. Dalam proses pembuatan minyak
kelapa secara fermentasi, mikroba yang digunakan
akan merombak substrat dengan memutus rantai
protein, karbohidrat maupun bahan lain yang
terkandung di dalam emulsi santan. Pada prinsipnya,
mikroba dengan aktivitas yang dimilikinya akan dapat
menyebabkan emulsi santan menjadi tidak stabil
sehingga terjadi pemisahan antara fase minyak,
belondo dan air (Rindengan dan Novarianto, 2005).
Dilaporkan juga bahwa selain melalui proses
fermentasi, emulsi santan juga dapat dibuat tidak stabil
dengan melakukan pemancingan yaitu menambahkan
minyak kelapa pada konsentrasi tertentu.

Minyak kelapa murni yang dewasa ini lazim
disebut sebagai virgin coconut oil (VCO) banyak sekali
menarik perhatian masyarakat, terutama karena
berbagai macam khasiatnya, sehingga usaha-usaha
pengolahannya banyak bermunculan. Selain berfungsi
untuk menggoreng, VCO dapat berfungsi untuk
membantu mencegah beberapa macam penyakit,
memperbaiki pencernaan, meningkatkan kekebalan
tubuh, mencegah infeksi serta membantu menurunkan
berat badan. Studi tentang minyak kelapa murni yang
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sudah dilakukan pada umumnya lebih banyak
mengungkap tentang berbagai kevmggulan atau khasiat
dari produk tersebut (Blackburn et al, 1989; Kabara,
1979;KaunitzdanDayrit, 1992). Sekitar 92%dariasam
lemak pada minyak kelapa mumi adalah merupakan asam
lemak golongan rantai karbon sedang (medium) yang
terdiri dari hanya 12 atom karbon yang diikat jenuh
atau tidak ada ikatan ganda (Blackburn et al, 1989).
Salahsatukeunggulan dari minyak kelapa murni adalah
kandungan asam lauratnya yangtinggiyaitumencapai
sekitar 48,2%

Cara pembuatan minyak kelapa murni, hampir
sama dengan cara pengolahan minyak kelapa secara
tradisional yaitu daging buah kelapa diparut, diekstrak
dengan air panas atau hangat dengan perbandingan
tertentu dan selanjutnya diinokulasi dengan mikroba
penghasil enzim tertentu (Rosenthal et al, 1996) yang
bertujuan untuk memecah protein yang berikatan
dengan minyak dan karbohidrat, sehingga minyak dapat
terpisah dengan baik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari
potensi beberapa mikroba amilolitik dalam
mengektraksi minyak kelapa serta mencari bahan yang
cocok untuk digunakan sebagai pembawa (carrier)
mikroba tersebut. Bahan yang digunakan sebagai
pembawa sebaiknya merupakan bahan yang mudah
didapat, cukup tersedia serta mudah mempersiapkan-
nya. Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh
starter yang dapat digunakan untuk memproduksi
minyak kelapa dengan kualitas yang sesuai dengan
standar mutu minyak kelapa, aman dan menyehatkan
serta dapat digunakan oleh masyarakat, terutama
petani kelapa yang tinggal di daerah-daerah penghasil
kelapa.

BAHANDAN CARA KERJA

Mikroba
Mikroba yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari beberapa isolat yang mempunyai aktivitas
amilase yang diisolasi dari beberapa produk pangan/
minuman fermentasi tradisional (tape, tempoyak, tuak,
ragi serta beberapa contoh lainnya) yang berasal dari
beberapa daerah di Indonesia (Naiola, 2001;
Widhyastuti dan Naiola; 2001 dan Naiola; 2003).

Media

Sebagai media dasar untuk pembuatan starter
digunakan YPSs cair dengan komposisi: 0,2% ekstrak
khamir, 0,5% pepton, 0,3% KH2PO4, 0,05% MgSO,.
mp, 0,01 % CaClj^HjO, 20 gr agar dan 2% pati terlarut
(Mangunwardoyo et al., 1982). Isolat-isolat bakteri
dipelihara dalam media nutrien agar (NA) dengan
komposisi: befTextract 3gr, pepton 5gr dan bacto agar
20gr yang dipersiapkan dalam satu liter akuadest.
Isolat-isolat khamir dan kapang dipelihara dalam media
PDA yang diperoleh dari Difco Ltd.
Bahan lainnya

Gula aer (gula cair) dari tumbuhan gewang
(Corypha utan Lamk.)diperoleh dari para petani dan
pengrajin nira dari NTT; molase merupakan limbah
pabrik gula diperoleh dari pabrik gula di Jawa Timur.
Santan kelapa yang digunakan untuk uji kemampuan
starter diperoleh dari penjual kelapa di Pasar Anyar
(salah satu pasar tradisional di Bogor). Santan tersebut
berasal dari kelapa tua terpilih yang dipersiapkan
dengan cara diparut dan diperas dengan mesin pemeras
kelapa. Jenis kelapa yang digunakan tergantung pada
persediaan yang ada pada saat pemesanan.
Seleksi kemampuan mikroba dalam mengektraksi
minyak kelapa

Tahap awal kemampuan masing-masing isolat
untuk mengektraksi minyak kelapa diuji secara
kualitatif. Masing-masing isolat diuji berdasarkan
kemampuannya dalam memisahkan lapisan minyak
(lemak), protein (blondo) dan air dari emulsi santan
kelapa secara sempurna. Sebanyak 2,5%-3% suspensi
masing-masing isolat (OD 0,5 pada panjang gelombang
630 nm) diinokulasikan ke dalam 20 ml santan kelapa
yang sudah dipersiapkan dalam erlemeyer 100 ml.
Santan tersebut sebelumnya diencerkan dengan
penambahan air panas dengan perbandingan 2:1.
Campuran tersebut kemudian diinkubasikan pada suhu
40°C sampai terlihat adanya 3 lapisan yang terdiri atas
lapisan minyak, blondo dan air; selanjutnya masing-
masing lapisan dipisahkan. Isolat yang dapat
memisahkan ketiga lapisan tersebut secara sempurna
dianggap mempunyai kemampuan dalam proses
fermentasi minyak kelapa secara kualitatif. Isolat-isolat
terseleksi selanjutnya ditumbuhkan dalam medium yang
sesuai atau diformulasi dalam bentuk starter.
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Pembuatan strater
Untuk mendapatkan bahan yang cocok

digunakan sebagai pembawa mikroba maka mikroba
terseleksi ditumbuhkan pada beberapa macam substrat.
Sebagai starter 1 atau "St. 1" digunakan medium YPSs
cair. Sebanyak 2,5-3% suspensi masing-masing isolat
(OD 0,5 pada panjang gelombang 630 nm),
diinokulasikan ke dalam 20 ml media dan diinkubasikan
pada suhu kamar selama 3-7 hari di atas alat pengocok
dengan kecepatan rendah sampai terlihat adanya
pertumbuhan mikroba. Sebagai starter 2 atau "S/.2"
digunakan media YPSs yang sumber C-nya diganti
dengan molase. Konsentrasi molase yang digunakan
disesuaikan dengan media standar YPSs. Starter
tersebut kemudian diinkubasikan pada suhu kamar di
atas alat pengocok dengan kecepatan rendah selama
3-7 hari sampai terlihat adanya pertumbuhan mikroba.
Sebagai starter 3 atau "St. 3" digunakan media yang
hanya mengandung gula aer gewang. Sebelumnya gula
aer gewang diencerkan (perbandingan antara gula aer
dan akuadest 1:4). Inokulasi dilakukan dengan cara
yang sama sampai terlihat adanya pertumbuhan
mikroba.
Uji kemampuan starter

Sebanyak 2,5 - 3% masing-masing starter
digunakan untuk menginokulasi santan kelapa,
inkubasikan pada suhu 40°C sampai terjadi pemisahan
antara lapisan minyak, blondo dan air. Lapisan air
dikeluarkan dengan selang, selanjutnya lapisan minyak
dan blondo dipisahkan dengan menggunakan kertas
saring. Randemen minyak kelapa yang terbentuk
dihitung secara gravimetri (v/v).
Kriteria yang diamati

Jumlah sel mikroba yang terdapat dalam starter
dilakukan secara "plate count methode".
Penghitungan dilakukan terhadap starter pada selang
waktu tertentu. Selama periode penyimpanan
komposisi bahan kimia starter meliputi kandungan
gula total dan asam-asam lainnya diamati. Selain itu
jumlah randemen minyak kelapa yang dihasilkan oleh
starter yang disimpan selama priode tertentu juga
diamati secara gravimetri (v/v) dengan penghitungan
sebagai berikut:

Randemen volume minyak terbentuk x 100%.
volume total santan

Kualitas produk diamati berdasarkan jumlah
kandungan asam-asam lemak serta komponen kimia
lain (asam lemak bebas, bilangan peroksida dan
bilangan iod). Analisis komponen kimia produk
dilakukan di Laboratorium Pascapanen, Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Bogor.

HASH,

Hasil uji kemampuan mikroba untuk
mengekstraksi minyak kelapa

Secara kualitatif kemampuan mikroba dalam
mengekstraksi minyak kelapa diamati berdasarkan
kemampuan masing-masing isolat untuk memecah
emulsi santan atau memisahkan lapisan minyak
(lemak), protein (blondo) dan air. Hasil pengamatannya
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan masing-masing isolat dalam
mengektraksi minyak kelapa

Isolat

Lpl
Lp2
Lp5

B.3.2

B.3.4

01
4d
F3
I

XI
ferm. 1

ferm. 2
F9

Kemampuan mengekstraksi
secara kualitatif

+
+

++
++
++
++
++
+
+

-H-
++
++
++

Randemen minyak
(dalam %)

I
21
22
25
25
24
26
25
21
25
26
25
26
26

II
22
22
25
26
26
26
25
21
24
24
26
25
26

Sebagai substrat santan kelapa : air panas (2:1)
+ pemisahan fase minyak, protein dan air kurang sempurna.
++ pemisahan fase minyak, protein dan air serapuma.

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa semua
isolat yang diuji mempunyai kemampuan untuk
memecah emulsi santan yang ditunjukkan dengan
terbentuknya 3 lapisan yang terpisah, berupa lapisan
minyak (lemak), blondo (protein) dan air, namun empat
di antaranya tidak memberikan hasil yang sempurna
dalam pemisahan ke tiga fase tersebut. Terjadinya
pemisahan antara ke 3 lapisan tersebut disebabkan
oleh adanya mikroba yang mempunyai aktivitas amilase
yang berperan dalam memutus rantai panjang
karbohidrat dari emulsi santan menjadi gula-gula
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sederhana. Tahap berikutnya gula yang dihasilkan akan
dirobah menjadi asam-asam organik, pH sedikit
menurun dan sebagai akibatnya terjadi penggumpalan
protein dan pemisahan antara fase minyak, blondo
dan air. Randemen minyak kelapa yang dihasilkan
berkisar antara 21- 26%. Randemen yang dihasilkan
olehisolat O1,B.3.2, F9,ferm. 1, dan ferm. 2 sedikit
lebih tinggi dibandingkan isolat lainnya. Isolat-isolat
yang menghasilkan randemen cukup tinggi tersebut
diformulasikan dalam bentuk starter cair ("St. 1",

"St.2", dan "St.3") dengan menggunakan molase
dan gula aer gewang sebagai pembawa yang cara
pembuatannya dijelaskan pada bagian lain naskah.
Penghitungan jumlah sel mikroba serta uji
kemampuan starter

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah
sel mikroba yang terkandung dalam masing-masing
starter bervariasi pada kisaran antara 7,0x106-10,2 x
108seVml.

Tabel 2. Jumlah sel mikroba yang terdapat dalam
starter.

Starter

"St. 1"

"St.2"

"St. 3"

Isolat

01

B.3.2

F9

01

B.3.2

F9

ferm.l

ferm.2

Jumlah sel/ml

6,0x10"

7,0 x 106

*

6,5 x 10"

6,5 xlO7

*

10,2x10"

9,0x10'

* tidak dihitung karena dalam bentuk pelet

Isolat 0 1 , B.3.2 dan F9 dipersiapkan dalam
bentuk "5/. 1" yang menggunakan YPSs cair, "St. 2 "

dengan menggunakan YPSs cair yang sumber C-nya
diganti molase sebagai pembawa sedang isolat ferm.l
dan ferm.2 dipersiapkan dalam bentuk "St. 3 " yang
menggunakan gula aer gewang sebagai pembawa. Data
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah sel isolat
Ol pada starter yang diformulasi dalam bentuk "St.

7 "dan "St. 2" sedikit lebih tinggi dibanding starter
yang mengandung isolat lainnya. Jumlah sel tersebut
masing-masing sekitar 6,0 x 10" dan 6,5 x 108 sel/ml.
Jumlah sel pada starter dibuat dengan menggunakan

isolat F9 tidak dihitung karena terdapat dalam bentuk
pellet. Jumlah sel isolat ferm.l dan ferm.2 yang
diformulasi dalam bentuk "St. 3 " masing-masing 10,2
x 108 sel/ml dan 9,0 x 10s sel/ml.

Randemen minyak yang dihasilkan oleh masing-
masing starter (diuj i pada selang waktu tertentu sampai
dengan 4 minggu penyimpanan) ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Randemen minyak hasil proses fermentasi
yang dibuat menggunakan starter yang disimpan

Stater

• s r

"St. 2"

"3.3"

Isda

a
B32

K

a
B32

H>

faml

feml

Rancfcrrai yarg dhasilkan f/^oleh
stater >arE(isiTpBnsdarra\\d<lutErtatu

lnirggj

17,0

18.75

17,5

18,75

18,75

19,0

18,75

18,75

2rringji

19,0

18,0

1*5

iao
18,75

18,75

18,75

18,75

4 mrg^i

19,0

19,0

19,0

19,0

19,0

19,0

1&.5

18.5

(•waraprodfc)

jetrih

jenih

jenih

agkkirirg

agkkuirg

agkkirirg

jenih

jarih

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa sampai
dengan 4 minggu penyimpanan semua starter yang
digunakan mampu menghasilkan produk dengan
randemen yang berkisar antara 17,0 % -19,0 %. Produk
yang dihasilkan oleh "St.l" dan "St.3"sangat jeraih
sedang yang dibuat dengan "St.2" warnanya agak
kuning. Berdasarkan beberapa pertimbangan terutama
berdasarkan karakter mikroba, bahan yang digunakan
sebagai pembawanya maupun warna produk maka
"St.3" yang dibuat menggunakan isolat ferm.l dan
ferm.2 dan gula aer gewang sebagai pembawanya
dipilih untuk diteliti lebih lanjut.
Starter 3 atau "SU"

Isolat ferm. 1 dan ferm.2 merupakan isolat yang
diisolasi dari produk minuman fermentasi nira di NTT,
meskipun mempunyai aktivitas amilase yang lemah.
Isolat ini mempunyai kemampuan yang luarbiasa dalam
memfermentasi gula aer ditandai dengan timbulnya
aroma khas alkohol yang kuat. Dalam penelitian ini
kedua isolat diformulasi dalam bentuk starter 3 atau
"St. 3 " dengan menggunakan gula aer gewang tanpa
penambahan bahan lainnya sebagai pembawa. Jumlah
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.(am 1/"Stater 3'

.ftjm2/"starta-y

Lama peryrrparen (rringgu)

Gambar 1. Pengaruh lama penyimpanan terhadap
kandungan mikroba dalam starter 3"

B Pnxluk ofeh(fain 1/ 'Saarter113)

• Pmduk oleh (ferm 2/ 'Starter 3")

Lama penyirrpanan starter (rringgu)

Gambar 2. Randemen yang dihasiLkan oleh starter
yang disimpan selama waktu tertentu

sel mikroba yang terdapat dalam starter ditunjukkan
pada Gambar 1 dan randemen minyak yang dihasiLkan
pada Gambar 2.

Jumlah sel dari isolat ferm. 1 dan ferm.2 yang
diformulasi dalam bentuk "St.3" pada awal
penyimpanan adalah sebesar 10,2 x 108 sel/ml dan 9,0
x 108 sel/ml (Gambar 1). Seiring dengan berjalannya
waktu, maka jumlah mikroba yang terdapat dalam
starter mengalami penurunan. Sampai dengan minggu
kedua penyimpanan, jumlah sel yang terdapat dalam
starter sedikitmenurunmasing-masingmenjadi 7,2 x
108 sel/ml dan 6,5 x 108 sel/ml. Setelah 4 minggu
penyimpanan jumlah sel mikroba yang terdapat dalam
masing-masing starter menjadi 0,98 xlO8 sel/ml dan
0,9 xlO8 sel/ml dan jumlah tersebut kelihatan hampir

tidak mengalami perubahan sampai dengan 12 minggu
penyimpanan.

Hasil penghitungan terhadap randemen minyak
yang dihasilkan (Gambar 2), menunjukkan bahwa
sampai dengan 12 minggu penyimpanan "St. 3 " masih
dapat menghasilkan produk dengan jumlah randemen
yang hampir sama dengan yang dibuat dengan starter
pada awal penyimpanan.

Data pada Gambar 1 dan Gambar 2
menunjukkan bahwa ("St. 3) yang mengandung isolat
ferm.l dan ferm.2 sebesar 10,2 x 108 sel/ml dan 9,0 x 108

sel/ml pada awal penyimpanan dapat menghasilkan
produk dengan randemen 18,75 % dan 19,0 %. Sampai
dengan 12 minggu penyimpanan ("St. 3) masih efektif
unruk digunakan sebagai starter dalam pembuatan
minyak kelapa. Randemen yang dihasiLkan hampir tidak
mengalami perubahan meskipun kandungan mikroba
yang terdapat dalam starter turun menjadi sekitar 0,98
xlO8 sel/ml dan0,90xl08 sel/ml setelah 4s/d 12minggu
penyimpanan.

Hasil analisis komponen kimia terhadap bahan
dasar yang digunakan sebagai substrat ditunjukkan
pada Tabel 4.

Hasil analisis kimia terhadap gula aer (Tabel 4)
menunjukkan bahwa sebagian besar gula yang tersedia
dalam bahan dasar terdiri dari sakharosa, fruktosa dan
glukosa .

Hasil analisis komponen kimia terhadap starter
ditunjukkan pada Tabel 5.

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
sebagian besar dari gula yang terdapat dalam substrat
sudah digunakan oleh mikroba unruk pertumbuhannya
dan sebagian sudah dirobah menjadi asam-asam
organik dan alkohol.

Hasil analisis kimia terhadap produk yang
dibuat dengan menggunakan "St. 3 " ditunjukkan pada
Tabel 6.

Tabel 4. Hasil analisis kimia gula aer gewang*).

No
1

2

3
4

Jen is analisis
Sakarosa (%)
Fruktosa (%)
Glukosa (%)
Air (%)

Gula aer
8,9

4,5

4,6

80,1

Ket.*) Analisis dilakukan di Laboratorium Pascapanen,
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Bogor
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Tabel 5. Hasil analisis komponen kimia terhadap
"St.3"

Komponen kimia

Gula total (%)
Alkohol(%)
Asam laktat(%)
Asam sitrat(%)
Asammalat(%)

"SWdengan
isolat ferm.l

0,55
0,25
0,04
0,08
0,05

"££.3 "dengan
isolat ferm.2

0,51
0,23
0,05
0,07
0,07

Ket. *) Analisis dilakukan di Laboratorium
Pascapanen, Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, Bogor.

Tabel 6. Hasil analisis kimia terhadap produk hasil
ferjnentasi*)

Komponen yangdiuji

Asam
lemak

Komponen
lainnya

Kaprilat (%)
Kaprat (%)
Laurat (%)
Miristat (%)
Palmitat (%)
Stearat (%)
Bil. Iod (%)
Bil.Peroks.
Meq/kg
FFA (%)

Produk hasil fermentasi
"5t3"dengan
isolat ferm.l

5,86
5,31

38,31
21,10
12,94
16,48
6,75
2,43

0,30

"SWdengan
isolat ferm.2

5,30
5,30

42,10
19,61
11,70
16,53
5,98
2,51

0,40

Ket.*) Analisis dilakukan di Laboratorium Pascapanen,
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Bogor.

Data pada Tabel 6 menunjukkanbahwa produk
yang dihasilkan mengandung beberapa jenis asam
lemak yang sekitar 85% di antaranyatermasukkelompok
asam lemak jenuh. Sekitar 40% dari asam lemak jenuh
tersebut merupakan asam laurat.

Bilangan peroksida produk yang dihasilkan
starter mengandung isolatTerm. 1 dan ferm.2 masing-
masing 2,43-2,51 Meq/kg. Pengukuran bilangan
peroksida terhadap produk bertujuan untuk
mengetahui sifat teroksidasi dari produk yang
dihasilkan yang biasa dijadikan sebagai standar mutu
produk. Kejenuhan produk yang ditunjukkan dari nilai
bilangan iod masing-masing 6,75%dan5,98%, sedang
prosentase asam lemak bebas produk adalah 0,30% -
0,40%.

PEMBAHASAN

Mikroba yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari 13 isolat yang mempunyai kemampuan
amilase dengan aktivitas yang bervariasi sesuai dengan
isolatnya; lima di antaranya (F2, F9, Ol, ferm. 1 dan

ferm.2 ) termasuk kelompok khamir, sedang isolat
lainnya termasuk kelompok bakteri. Isolat F2 dan F9
secara kualitatif mempunyai kemampuan amilase cukup
tinggi, diidentifikasi sebagai genus Candida sp. Isolat
Ol mempunyai aktivitas amilase 4,2 x 102 U/ml,
diidentifikasi sebagai genus Sacharomycopsis sp.
(Naiola, 2003). Isolat 4d memiliki aktivitas amilase
sebesar 4,971 x WU/ml (Widhyastuti dan Naiola, 2001)
dan isolat B.3.2 dengan aktivitas amilase sebesar 54,19
x 102 U/ml diidentifikasi sebagai Bacillus cereus

(Naiola, 2001). Isolat lainnya diisolasi dari laru (asal
NTT) secara kualitatif mempunyai aktivitas amilase
yang lemah.

Untuk pertumbuhannya mikroba memerlukan
bahan-bahan baik berupa protein, lemak, mineral dan
vitamin. Pembuatan starter bertujuan mendapatkan
substrat atau media perbanyakan dari mikroba serta
mengoptimasikan kondisi fisiologis dari mikroba
tersebut. Sebagai media dasar untuk pertumbuhan
mikroba dalam penelitian ini digunakan media YPSs
cair, dalam media tersebut semua isolat dapattumbuh
dengan baik. Molase dan gula aer gewang dipilih
sebagai substrat karena di samping mengandung gula
yang cukup tinggi, juga mengandung bahan lainnya
yang dibutuhkan oleh mikroba untuk pertumbuhannya.

Menurut Paturau (1982), molase mempunyai
kandungan gula yang tinggi yaitu sukrosa 30-40%,
glukosa 4-9% dan fruktosa 5-12%, sehingga
penggunaanya sebagai sumber C pada media YPSs
diharapkan dapat memberikan kondisi yang optimal
terhadap beberapa isolat terseleksi. Gula aer gewang
mengandung beberapa macam gula sederhana yaitu
sakharosa, glukosa dan fruktosa masing-masing 8,9%,
4,6% dan 4,5%. Selain itu juga mengandung beberapa
mineral lainnya yang dibutuhkan oleh mikroba untuk
pertumbuhannya (hasil analisis kimia yang dilakukan
di Laboratorium Pascapanen, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, Bogor).

Santan .kelapa (krim kelapa) merupakan
campuran yang terdiri dari emulsiminyak dan air. Emulsi
mengandung berbagai bahan antara lain protein dan
karbohidrat, sehingga kehadiran mikroba amilolitik
akan dapat menghidrolisis makro molekul karbohidrat
yang terdapat dalam emulsi santan. Pemutusan rantai
panjang karbohidrat akan menghasilkan gula sederhana
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salah satu di antaranya glukosa; selanjutnya gula
sederhana tersebut akan dirobah menjadi alkohol dan
asam-asam lainnya. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan terjadinya penggumpalan protein
sehingga pemisahan antara fase minyak, protein dan
air dapat terjadi. Semua isolat yang diuji mampu
melakukan pemisahan antara fase minyak, protein dan
air dengan randemen yang berkisar antara 21-26%.
Menurut Rosenthal et al. (1996) dalam proses
pembuatan minyak kelapa secara fermentasi mikroba
yang digunakan mampu merombak substrat dengan
memutus rantai protein, karbohidrat maupun bahan lain
yang terkandung dalam emulsi santan. Mikroba yang
digunakan dalam penelitian memiliki aktivitas amilase
yang dapat menghidrolisis makro molekul karbohidrat
dari emulsi santan. Selanjutnya menurut Rindengan
danNovarianto (2005) mikroba dengan aktivitas enzim
yang dimilikinya akan dapat menyebabkan emulsi
santan menjadi tidak stabil sehingga terjadi pemisahan
antara fase minyak, belondo dan air.

Penggunaan gula aer sebagai pembawa isolat
ferm.l danferm.2 ("St. 3") memberikan kondisi yang
cukup baik untuk pertumbuhannya. Sel mikroba yang
terkandung dalam starter pada awal penyimpanan
adalah sekitar 102x 10s sel.ml dan 9,0 x 10s sel/ml
masing-masing untuk ferm. 1 dan ferm.2. Jumlah tersebut
mengalami penurunan selama proses penyimpanan
sehingga pada minggu ke 4 jumlah sel mikroba yang
terdapatdalam starter menjadi 0,98xl08sel/mldan0,9
xlO8 sel/ml. Selanjutnya jumlah sel dalam starter hampir
tidak mengalami perubahan sampai dengan 12 minggu
penyimpanan. Starter dengan kandungan mikroba (102

x 108 sel.ml dan 9,0 x 108sel/m sel/ml)pada awal
penyimpanan maupun (0,98 xlO8sel/ml dan 0,9 xlO8

sel/ml) setelah 12 minggu penyimpanan cukup efektif
untuk digunakan dalam pembuatan minyak kelapa
secara fermentasi, ditunjukkan dengan terjadinya
pemisahan antara fase minyak, belondo dan air secara
sempurna. Randemen minyak yang dihasilkan starter
setelah 4-12 minggu penyimpanan sedikit lebih tinggi
meskipun jumlah sel yang terkandung dalamnya sedikit
lebih rendah. Kelihatannya selain jumlah sel mikroba
yang terdapat dalam starter, pemisahan antara fase
minyak, protein dan air kemungkinan disebabkan
adanya enzim atau komponen kimia lainnya dalam

starter. Santan kelapa yang digunakan sebagai bahan
dasar untuk menguji kemampuan starter dalam
penelitian ini bervariasi sesuai dengan jenis kelapa
yang tersedia saat pemesanannya. Menurut Palungkun
(1993), kelapa yang baik digunakan hams cukup tua
(matang di pohon) karena mengandung kadar lemak
yang lebih tinggi.

Minyak kelapa murni (VCO) komersial
mengandung asam lemak jenuh sekitar 90% dan sekitar
50% di antaranya merupakan asam laurat. Minyak
kelapa yang dibuat dengan "St. 5" mengandung asam
laurat sekitar 42% atau lebih rendah dibandingkan
produk komersial. Untuk mendapatkan minyak kelapa
murni (VCO) yangberkualitas baik (www.coconutoil-
online.com) diperlukan bahan dasar yang baik yaitu
bahan dasar yang berasal dari kelapa yang sudah
benar-benar tua, sehingga kandungan minyaknya
tinggi. Salah satu keunggulan dari minyak kelapa hasil
fermentasi adalah kandungan asam lemak bebasnya
yang rendah (Rindengan, 2005). Minyak kelapa yang
dibuat dengan "St 5" mengandung asam lemak bebas
sebesar 0,3 %.

KESMPULAN

Sembilan dari 13 mikroba amilolitik yang diuji
secara kualitatif mempunyai kemampuan yang baik
dalam mengekstraksi minyak dari santan kelapa
ditunjukkan dengan terjadinya pemisahan yang
sempurna antara fase minyak, protein dan air.
Randemen minyak yang dihasilkan oleh masing-masing
isolat adalah > 20%.

"St.3" merupakan starter yang dibuat dengan
isolat (ferm. 1 dan ferm. 2) dan gula aer gewang sebagai
pembawa. Jumlah sel mikroba yang terkandung dalam
masing-masing starter adalah 10,2 x 108 sel/ml dan 9,0
x 108 sel/ml. Seiring dengan dengan berjalannya waktu
jumlah mikroba tersebut mengalami penurunan,
sehingga setelah 4 minggu penyimpanan jumlahnya
menjadi 0,98 xlO8sel/ml dan0,9 xlO8 sel/ml. Jumlah ini
hampir tidak mengalami penurunan sampai dengan
12 minggu penyimpanan.

Sampai dengan 12 minggu penyimpanan "St. 3 "

masih dapat digunakan untuk pembuatan minyak
kelapa. Produk yang dihasilkan oleh masing-masing
starter mengandung asam laurat 3 8,31 % dan 41,1.2%.
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Komponen kimia lain dari produk berupa bilangan iod
masing-masing sebesar 6,75% dan 5,98%, bilangan
peroksida 2, 43 Meq/kg dan 2,51 meq/kg serta FFA
0,3% dan 0,41%.
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